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Pendahuluan
Latar Belakang

➢ Cakupan ASI eksklusif

belum mencapai target.

➢ Keberhasilan menyusui

dipengaruhi berbagai

faktor.

➢ Breastfeeding Self-

Efficacy (BSE).

➢ Penelitian mengenai

hubungan BSE trimester III 

dengan praktik menyusui

postpartum masih terbatas

(Prospektif).

Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran BSE pada ibu hamil TM III?

2. Bagaimana gambaran praktik menyusui pada

postpartum?

3. Bagaimana hubungan BSE pada ibu hamil TM III

dengan keberhasilan praktik menyusui pada

postpartum?

Manfaat

Teoritis Praktis
Menambah wawasan

mengenai hubungan BSE 

dengan praktik menyusui & 

menjadi bahan acuan bagi

penelitian selanjutnya. 

Menjadi dasar dalam

mengidentifikasi dan 

meningkatkan BSE pada ibu

sebagai asuhan komprehensif.
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Teoritis

Breastfeeding Self-Efficacy (BSE)

merupakan keyakinan ibu terhadap

kemampuannya untuk berhasil menyusui

bayinya. Konsep ini didasarkan pada Social 

Cognitive Theory yang dikembangkan oleh 

Albert Bandura. Tingkat BSE yang tinggi

mendorong ibu lebih percaya diri dalam

menghadapi tantangan menyusui sehingga

berpotensi meningkatkan keberhasilan

praktik menyusui.
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Metode
Jenis & Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif analitik observasional

dengan pendekatan prospektif.

Populasi = Ibu hamil trimester III, sesuai

inklusi.

Sampling = menggunakan Purposive sampling

Sampel = 36 responden.
Tempat = PMB Nuril Candi & PMB Agustin 

Jati

Waktu     = April-Mei

Instrumen Penelitian

BSE

Praktik

Menyusui

BSES-SF (Breasfeeding Self 

Efficacy Scale – Short Form

Lembar ObservasiPraktik

Menyusui (IMNCI WHO)

Analisis univariat dan bivariat

menggunakan uji Chi-

Square/Fisher's Exact Test dengan

tingkat signifikansi p < 0,05

Analisis
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Pengambilan Data
Ibu Hamil TM III

Ibu Postpartum

Instrumen

InstrumenUji Etik
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Analisis & Pembahasan

Karakteristik Responden n %

Usia 

Remaja Akhir (17-25 th) 14 38,9

Dewasa Awal (26-35 th) 21 58,3

Dewasa Akhir (36-45 th) 1 2,8

Paritas 

Primipara                20 56,6

Multipara 16 44,0

Pendidikan

SD 0 0

SMP 0 0

SMA 24 66,7

Sarjana 12 33,3

Variabel n %

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan menyusui 21 58,3

Tidak memiliki pengetahuan menyusui 15 41,7

Pengalaman

Pernah berhasil DBF (Direct Breastfeeding) 6 bulan 12 33,3

Pernah gagal DBF (Direct Breastfeeding) 6 bulan 4 11,1

Belum ada pengalaman menyusui 20 55,6

Dukungan

Ada Dukungan menyusui 35 97,2

Tidak ada dukungan menyusui 1 2,8

Tabel.1 Distribusi frekuensi Karakteristik 

Responden dengan n 36

Tabel.2 Distribusi frekuensi Pengetahuan, Pengalaman, 

dan Dukungan menyusui dengan n 36

Mayoritas responden berada pada usia reproduksi sehat, berpendidikan menengah, merupakan primipara, belum

memiliki pengalaman menyusui, dan memperoleh dukungan lingkungan yang baik. Karakteristik tersebut

mendukung kesiapan ibu dalam menerima informasi serta membentuk keyakinan terhadap praktik menyusui.
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Analisis & Pembahasan

Kategori BSE saat Hamil n %

Tinggi (skor BSES-SF ≥ 56) 24 66,7

Rendah (skor BSES-SF ≤ 55) 12 33,3

Total 36 100,0

Kategori Praktik Menyusui n %

Berhasil (skor ≥ 7) 26 72,2

Tidak Berhasil (skor ≤ 6) 10 27,8

Total 36 100,0

BSE ibu

hamil TM 

III

Praktik menyusui postpartum

Total %
p-

Value
Berhasi

l
%

Tidak

Berhasil
%

Tinggi 22 91,7 2 8,3 24 100,0 0,001

Rendah 4 33,3 8
66,

7
12 100,0

Total 26 72,2 10
27,

8
36 100,0

Variabel RR 95% CI Interpretasi

Breastfeeding self efficacy tinggi

terhadap keberhasilan praktik

menyusui

2,750 1,224 – 6,177 Bermakna

67%

33%

72
%

28
%

Tabel. 3 Distribusi Frekuensi Breastfeeding self 

efficacy ibu hamil TM III

Tabel. 4 Distribusi Frekuensi Praktik Menyusui

Postpartum

Tabel.5 Tabulasi Silang BSE (Breastfeeding self efficacy) ibu 

hamil trimester III dengan praktik menyusui postpartum.

Sebagian besar responden memiliki BSE kategori

tinggi, yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri

yang baik dalam melakukan praktik menyusui.

Sebagian besar responden berhasil melakukan

praktik menyusui postpartum, yang mengindikasikan

kemampuan ibu dalam menerapkan teknik menyusui

secara optimal.

Terdapat hubungan yang signifikan antara Breastfeeding Self-

Efficacy dengan praktik menyusui postpartum (p = 0,001). Ibu

dengan Breastfeeding Self-Efficacy tinggi memiliki peluang 2,75

kali lebih besar untuk berhasil melakukan praktik menyusui

dibandingkan ibu dengan Breastfeeding Self-Efficacy rendah

(RR = 2,750; 95% CI: 1,224–6,177).
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Kesimpulan & Saran

1. Sebagian besar ibu hamil trimester III memiliki

Breastfeeding self efficacy kategori tinggi.

2. Sebagian besar ibu postpartum berhasil melakukan praktik

menyusui

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Breastfeeding

self efficacy pada ibu hamil trimester III dengan

keberhasilan praktik menyusui pada postpartum

berdasarkan uji Fisher's Exact Test (p = 0,001). Ibu yang

memiliki Breastfeeding self efficacy tinggi memiliki

peluang 2,75 kali lebih besar untuk berhasil melakukan

praktik menyusui dibandingkan ibu dengan Breastfeeding

self efficacy rendah (RR = 2,750; 95% CI = 1,224–6,177).

tenaga kesehatan diharapkan

melakukan skrining Breastfeeding 

self efficacy sejak trimester III 

serta memberikan edukasi

menyusui, konseling, dan 

melibatkan keluarga sebagai

sumber dukungan untuk

membantu meningkatkan

keyakinan ibu dalam menyusui

sehingga dapat mendukung

keberhasilan praktik menyusui

postpartum.
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